




Pada penelitian yang telah di tulis oleh Clifford (2013) menyebutkan bahwa dari 10 besar penyedia layanan pesan 
instan terpopuler, banyak penyedia layanan pesan instan yang didominasi oleh penggunaan protokol XMPP 
(Extensible Messaging and Presence Protocol). Bermacam alasan yang menyebutkan mengapa mereka lebih memilih 
menggunakan protokol ini, salah satunya karena protokol XMPP memiliki keunggulan yang bersifat open source. 
Open source disini artinya protokol XMPP menerapkan sistem pengembangan yang tidak hanya dikoordinasikan oleh 
suatu individu atau perusahaan, melainkan dikembangkan oleh para pelaku lainnya yang bekerja sama dengan 
memanfaatkan kode sumber yang tersebar dan tersedia bebas. Menurut Smith dan Tronçon (2009) kelebihan lain dari 
protokol XMPP adalah memiliki banyak fitur menarik, memiliki kemampuan untuk dikembangkan (extensibility), 
menerapkan fitur keamanan yang terjamin serta tersedia bermacam server yang dapat digunakan. Sehingga dengan 
kelebihan yang ditawarkan pengembang pesan instan dapat merasa nyaman dalam menggunakan protokol ini. 
Performansi server pesan instan pasti berbeda-beda, ada yang unggul dalam skalabilitas koneksi terbanyak sedangkan 
stabilitas rendah begitupun sebaliknya skalabilitas rendah sedangkan stabilitas tinggi. Dari banyak nya server dalam 
tugas akhir ini akan dilakukan analisis perbandingan stabilitas dan skalabilitas server untuk Protokol Instant 
Messaging XMPP server. Server XMPP yang akan diuji adalah Jabberd 2, Ejabberd, Openfire. Server-server tersebut 
memiliki fasilitas dan pelayanan yang berbeda-beda, maka dilakukan lah analisis untuk server-server tersebut guna 
membuktikan mengapa server-server ini sangat populer dikalangan pengguna. 
Latar Belakang 
Pada tugas akhir ini dilakukan analisis perbandingan platform XMPP . Pengujian perbandingan kinerja server 
menggunakan metode stress test dengan tool Tsung. Hasil dari analisis menampilkan perbandingan kinerja server pada 
saat menangani aktivitas pengguna dalam bentuk parameter untuk stabilitas Response time, Network Load, 
Throughput, Counters, dan Errors, sedangkan parameter untuk skalabilitas di lihat dari CPU usage, Memory usage 
dan Errors. Performansi utama server pesan instan diukur dalam hal stabilitas dan skalabilitas nya. Performansi server 
pesan instan pasti berbeda-beda, ada yang unggul dalam skalabilitas koneksi terbanyak sedangkan stabilitas rendah 
begitupun sebaliknya skalabilitas rendah sedangkan stabilitas tinggi. Dari banyak nya server dalam tugas akhir ini 
akan dilakukan analisis perbandingan stabilitas dan skalabilitas server untuk Protokol Instant Messaging XMPP 
server. Server XMPP yang akan diuji adalah Jabberd 2, Ejabberd, Openfire. Server-server tersebut memiliki fasilitas 
dan pelayanan yang berbeda-beda, maka dilakukan lah analisis untuk server-server tersebut guna membuktikan 
mengapa server-server ini sangat populer dikalangan pengguna 
Topik dan Batasannya 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah disebutkan diatas maka ditarik suatu permasalahan yaitu bagaimana 
membuat skenario untuk menguji stabilitas dan skalabilitas server yang mendukung XMPP. Adapun batasan masalah 
dari penelitian ini sebagai berikut : Analisis yang digunakan berupa analisis simulasi,Server yang digunakan 2 yang 
akan diuji :Ejabberd, Openfire, Pengujian server dilakukan di dalam kapasitas hardware yang memiliki 4 GB RAM, 
Intel(R) Core(TM) i5-5200U CPU @ 2.20GHz (4 CPUs), ~2.2GHz dan harddisk 500 GB. Pengujian dilakukan di 
dalam jaringan local, Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi Tsung untuk menjalankan skema pengujian, Analisis 
kinerja mencakup Response time, Throughput, Error, CPU usage dan Memory usage pada sistem operasi ketika 
menjalankan operasi yang dirancang dengan jumlah variasi pengguna tertentu. 
Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah Membuat komparasi antara server XMPP yang diujikan 
untuk dapat mengetahui kinerja server Ejabberd dan Openfire,Membuat skenario untuk menguji stabilitas dan 
skalabilitas server Ejabberd, Openfire, Mengukur kinerja stabilitas server dengan metode stress testing menggunakan 
Tsung melalui parameter Response time, memory usage , Throughput, dan Error, Mengukur kinerja skalabilitas server 
dengan metode stress test menggunakan melalui parameter CPU usage, Memory usage dan Error. 
 
